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ABSTRACT 

The conversion of paddy fields seriously impacts rice availability for national food reserves, so the 
government is implementing a sub-optimal land extension program. Indonesia has sub-optimal land that 
has the potential to become a national rice barn if appropriately managed. The types of sub-optimal land 
most widely used in rice cultivation are lowland and tidal swamps, where the community can work. This 
research analyzes the determinants of rice farmers' decisions in managing sub-optimal land. This research 
was conducted in West Tanjung Jabung Regency, Jambi Province, with a sample of 90 rice farmers. Data 
were analyzed using the multinomial logistic regression method. The determining factors are seen from the 
demographic and economic aspects. The research results show that factors that significantly influence 
farmers' decisions to choose tidal land from the demographic aspect are age and farming experience; from 
the economic element are the number of family dependents, land ownership status, and non-farming 
income. The significant determining factors in farmers' decisions to manage lowland swamp land from the 
demographic aspect are age and farming experience, and from the economic element are the number of 
family dependents and non-farming income. From the research, recommendations that can maximize the 
use of sub-optimal land are increasing promotion and education to the community about rice cultivation 
on sub-optimal land, providing easy access for farmers to rent land, and it is hoped that farmers will 
continue to have non-farming income to balance household needs and procurement of capital and farming 
input. 
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ABSTRAK 

Konversi lahan sawah memberikan dampak serius terhadap ketersediaan padi cadangan pangan 
nasional, sehingga pemerintah menggerakan program ekstensifikasi lahan sub-optimal. Indonesia 
memiliki lahan sub-optimal yang berpotensi menjadi lumbung padi nasional jika dikelola dengan tepat. 
Jenis lahan sub-optimal yang paling banyak digunakan dalam budidaya padi adalah lahan rawa-lebak 
dan pasang-surut, dan berpeluang untuk dikelola oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis determinan keputusan petani padi dalam mengelola lahan sub-optimal. Penelitian ini 
dilakukan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, dengan sampel sebanyak 90 petani padi. 
Data dianalisis dengan metode regresi logistik multinomial. Faktor penentu dilihat dari aspek demografi 
dan aspek ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan petani memilih lahan pasang-surut dari aspek demografi adalah umur dan pengalaman 
usahatani, dari aspek ekonomi adalah jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikan lahan dan 
penghasilan non usahatani. Faktor penentu signifikan terhadap keputusan petani mengelola lahan rawa-
lebak dari aspek demografi adalah umur dan pengalaman usahatani, dari aspek ekonomi adalah jumlah 
tanggungan keluarga dan penghasilan non usahatani. Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang 
dapat memaksimalkan penggunaan lahan sub-optimal yaitu peningkatan promosi dan penyuluhan 
kepada masyarakat tentang budidaya padi di lahan sub-optimal, memberikan akses kemudahan bagi 
petani untuk menyewa lahan, serta diharapkan petani untuk tetap memiliki penghasilan non usahatani 
agar dapat mengimbangi kebutuhan rumah tangga serta modal pengadaan input usahatani. 
 
Kata Kunci : Lahan sub-optimal, multinomial logistik, pasang-surut, rawa-lebak, usahatani padi 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia 

memberikan efek peningkatan jumlah kebutuhan 
beras setiap tahun (Hestina et al., 2017). Pemerin-
tah telah melakukan pengoptimalan lahan sawah 
irigasi untuk meningkatkan produksi beras dalam 
negeri, karena pada tahun 2000-an sekitar 85% 
dari total produksi padi, serta 74% areal panen 
padi di Indonesia berasal dari sawah irigasi yang 
optimal (Musilah et al., 2021; Pasandaran, 2006). 

Pada tahun 2000-an sekitar 85% dari total 
produksi padi serta 74% areal panen padi di Indo-
nesia masih berasal dari sawah irigasi yang opti-
mal (Pasandaran, 2006). Namun saat ini keterse-
diaan lahan sawah irigasi menurun karena adanya 
kegiatan konversi lahan ke lahan non-pertanian, 
serta terjadinya fluktuasi produktivitas padi 
selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir di 
Indoensia (Fahmudin, 2001; Zakaria et al., 2023). 
Keadaan ini menggerakkan pemerintah untuk 
mengimbangi meluasnya kegiatan konversi lahan 
dengan program Peningkatan Produksi Beras Na-
sional (PB2N) yang salah satu kegiatannya adalah 
ekstensifikasi lahan sub-optimal, khususnya di 
luar Pulau Jawa (Marita et al., 2021; Mulyani et al., 
2020; Ramadhani et al., 2019; Slameto et al., 2017).  

Lahan sub-optimal di Indonesia masih ter-
sedia seluas 70,41 juta hektar dari 122,05 juta 
hektar lahan, yang sesuai untuk pengembangan 
pertanian (Prihastuti, 2016). Secara biofisik, lahan 
sub-optimal yang berpotensi untuk pengemba-
ngan tanaman padi adalah lahan rawa yang terdiri 
dari lahan rawa pasang-surut, dan lahan rawa-
lebak (Djafar, 2019; Yasin, 2013). Lahan pasang-
surut dan rawa-lebak berpotensi menjadi lum-
bung pangan masa depan Indonesia jika dikelola 
dengan baik dan tepat (Syakir et al., 2017). 

Provinsi Jambi merupakan salah satu pro-
vinsi di Pulau Sumatera dimana penggunaan lahan 
untuk budidaya tanaman memiliki proporsi yang 
paling besar yaitu 54,71%. Dalam 15 tahun terak-
hir luas lahan tanaman pangan mengalami penu-
runan sejak tahun 2013 – 2019 sebesar 12 kali 
lipat, karena adanya alih fungsi lahan ke tanaman 
perkebunan seperti kelapa sawit, karet, dan 
pinang (Sari, 2020). 

Kegiatan alih fungsi lahan tanaman pangan 
menjadi lahan perkebunan disebabkan oleh faktor 

sosial ekonomi. Selain alih fungsi lahan, berku-
rangnya luas sawah di Provinsi Jambi disebabkan 
adanya transmigrasi sehingga menyebabkan ter-
jadinya oksidasi lapisan pirit akibat penggalian, 
perbaikan atau pendalaman saluran drainase yang 
kurang memperhatikan kedalaman lapisan pirit 
(Dawe et al., 2008; Sari, 2020). 

Apabila penurunan luas lahan sawah terus 
menurun dan tidak terkendali, maka hal tersebut 
akan memicu dampak buruk bagi Provinsi Jambi, 
agar kegiatan alih fungsi lahan tetap terkendali, 
pemerintah melirik upaya pemanfaatan lahan 
sub-optimal yang masih terhampar luas beberapa 
daerah di Provinsi Jambi.  

Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupa-
kan daerah di Provinsi Jambi yang memiliki karak-
teristik lahan yang unik, dimana dalam satu ka-
wasan memiliki tiga jenis tipologi lahan sawah 
yang berbeda-beda yaitu lahan irigasi, lahan pa-
sang-surut, lahan rawa-lebak. Beragamnya jenis 
tipologi lahan tersebut memberikan potensi yang 
baik untuk Provinsi Jambi dalam memproduksi 
padi sepanjang tahu dengan menyesuaikan kondi-
si iklim.  

Jenis tipologi lahan sawah yang mendomi-
nasi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah 
lahan sub-optimal, dengan rincian 7970 hektar la-
han sawah pasang-surut; 236 hektar lahan sawah 
rawa-lebak, dan 1255 hektar lahan sawah irigasi 
(Damayanti, 2012). Perbedaan kondisi lahan 
dengan tipologi yang beragam tentu memiliki 
kekurangan dan kelebihan, dan dapat mempe-
ngaruhi masyarakat untuk memilih lahan mana 
yang akan mereka jadikan untuk kegiatan usaha-
tani, khususnya tanaman padi. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menganalisis determinan penentu 
keputusan petani dalam mengelola lahan yang 
tersedia untuk menjadi usahatani padi di lahan 
irigasi, lahan rawa-lebak, dan lahan pasang-surut.  

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tan-

jung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Jenis data yang 
diolah adalah data primer yang didapat langsung 
dari wawancara petani, dan observasi lapangan.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode simple random sampling sebanyak 90 
orang petani yang menjadi responden, masing-
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masing diambil sebanyak 30 petani dari setiap 
tipologi lahan. 

 
Tabel 1.  Populasi dan Penarikan Sampel 

Petani 
Tipologi 

Lahan 
Jumlah 
Petani Sampel 

Irigasi 390 30 
Pasang Surut 428 30 
Rawa Lebak 275 30 

Total 1093 90 
 

Analisis faktor yang mempengaruhi kepu-
tusan petani mengelola usahatani menggunakan 
metode regresi logistik multinomial. Penggunaan 
metode regresi logistik multinomial dapat digu-
nakan apabila terdapat dari lebih dari dua kate-
gori variabel dependen atau bersifat dikotomi 
(Noorhosseini-Niyaki & Allahyari, 2012). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah keputusan 
petani mengelola usahatani padi di lahan irigasi, 
lahan pasang-surut, dan lahan rawa-lebak, serta 
kategori pembanding adalah keputusan petani di 
lahan irigasi.        

Variabel independen dapat dikategorikan 
berdasarkan aspek demografi yaitu umur petani, 
pengalaman berusahatani. Variabel independen 
berdasarkan aspek sosial adalah pendidikan for-
mal dan pendidikan non-formal, sementara varia-
bel independen berdasarkan aspek ekonomi 
adalah jumlah tanggungan keluarga, penggunaan 
benih unggul, status kepemilikan lahan, serta 
penghasilan non-usahatani.  

Menurut Hosmer & Lameshow (2000) 
secara umum bentuk model persamaan regresi 
logistik multinomial adalah sebagai berikut.  
 
gj (x) = βj0 + βj1X1 + βj2X2 + βj2X2 + βj3X3 + βj4X4 + 

β5X5 + βj6X6 + βj7X7 + βj8X8 

 
Penjelasan dan uraian variabel dalam mo-

del regresi logistik multinomial dijelaskan pada 
Tabel 2. 

 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2.  Definisi Variabel dalam Regresi 
Logistik Multinomial 

Variabel Uraian 
Yi Keputusan petani mengelola 

usahatani padi 
0 = lahan irigasi 
1 = lahan pasang-surut 
2 = lahan rawa-lebak 

β Konstanta 
β1- β9 Koefisien regresi variabel 

independen 
X1 Umur petani (tahun) 
X2 Pengalaman usahatani (tahun) 
X3 Pendidikan formal (tahun) 
X4 Pendidikan non-formal 

0 = tidak ada ; 1 = ada 
X5 Jumlah tanggungan 

0 = tidak ada ; 1 = ada 
X6 Penggunaan benih 

0 = lokal ; 1 = unggul 
X7 Status kepemilikan lahan 

0 = sewa ; 1 = pribadi 
X8 Penghasilan non-usahatani 

0 = tidak ada ; 1 = ada 
 

Setelah mendapatkan model regresi logis-
tik multinomial, maka parameter perlu diuji signi-
fikansinya dengan uji statistik. Uji yang digunakan 
berupa uji likelihood, uji wald, uji odds ratio, uji 
goodness of fit, serta uji koefisien determinan.  

Penarikan keputusan dari beberapa para-
meter yang diuji dituliskan dalam hipotesis seba-
gai berikut: 
a. Diduga pendapatan usahatani lahan optimal 

(irigasi), berbeda signfikan dengan penda-
patan usahatani lahan sub-optimal (rawa-
lebak dan pasang-surut).  

b. Diduga umur petani, pengalaman usahatani, 
pendidikan formal, penggunaan benih, jumlah 
tanggungan keluarga, status kepemilikan lahan, 
pendidikan non-formal, penghasilan non-
usahatani berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan petani mengelola lahan usahatani 
padi.  

Sementara secara parsial hipotesis peneli-
tian dari masing-masing variabel independen 
terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Hipotesis Variabel Independen 
Uraian Hipotesis 

Umur petani Diduga umur petani berpengaruh 
negatif signifikan terhadap 
keputusan keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

Pengalaman 
usahatani 

Diduga pengalaman usahatani 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

Pendidikan 
formal 

Diduga pendidikan formal 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

Pendidikan 
non-formal 

Diduga pendidikan non formal 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi.  

Jumlah 
tanggungan 

Diduga jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan 
petani mengelola usahatani padi di 
lahan irigasi.  

Penggunaan 
benih unggul 

Diduga penggunaan benih unggul 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

Status 
kepemilikan 
lahan 

Diduga kepemilikan lahan pribadi 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

Penghasilan 
non-
usahatani 

Diduga petani yang memiliki 
penghasilan diluar usahatani 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara keputusan petani mela-
kukan usahatani padi jenis tipologi lahan dengan 
beberapa faktor-faktor yang menjadi variabel 
bebas yang diduga berpengaruh dengan kepu-
tusan petani mengelola usahatani padi yang 
sedang dijalani pada masing-masing tipologi lahan, 
maka digunakan uji independensi.  

Sebanyak enam variabel dari delapan varia-
bel independen memiliki hubungan yang signifi-
kan terhadap keputusan petani mengelola usaha-
tani padi. Variabel pendidikan formal dan pendi-
dikan non-formal memiliki nilai P-value yang lebih 

tinggi dari taraf standar error, maka dapat ditarik 
keputusan terima H0, artinya sebesar 95% pen-
didikan formal dan pendidikan non-formal tidak 
memiliki hubungan dengan keputusan petani 
melakukan usahatani padi dilahan masing-masing. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independensi 

Variabel df Chi-
Square 

P-Value Keputusan 

Umur 2 7,538 0,023 Tolak H0 
Pengalaman 
Usahatani 

2 25,361 0,000 Tolak H0 

Pendidikan 
formal 

2 0,406 0,816 Terima H0 

Jumlah 
tanggungan 

2 10,833 0,004 Tolak H0 

Penggunaan 
benih unggul 

2 54,462 0,000 Tolak H0 

Status 
kepemilikan 
lahan 

2 12,056 0,002 Tolak H0 

Pendidikan 
non-formal 

2 1,721 0,423 Terima H0 

Penghasilan 
non-usahatani 

2 11,564 0,003 Tolak H0 

 
Sementara pada variabel umur, penga-

laman usahatani, jumlah tanggungan keluarga, 
penggunaan benih unggul, status kepemilikan 
lahan dan penghasilan usahatani memiliki nilai P-
value yang lebih kecil dari taraf standar error, 
dengan keputusan tolak H0, artinya sebesar 95% 
variabel umur, pengalaman usahatani, jumlah 
tanggungan keluarga, penggunaan benih unggul, 
status kepemilikan lahan dan penghasilan non-
usahatani memiliki hubungan dengan keputusan 
petani mengelola usahatani padi dilahan masing-
masing.  

Analisis regresi logistik multinomial digu-
nakan untuk membentuk pemodelan faktor yang 
memengaruhi keputusan petani mengelola usaha-
tani. Regresi logistik multinomial yang memiliki 
varibel dependen dengan tiga kategori akan mem-
bentuk dua fungsi logit, fungsi ini membentuk 
regresi logistik multinomial yang membanding-
kan suatu kelompok kategori terhadap pemban-
ding, pada penelitian ini kategori pembanding 
adalah keputusan petani dari lahan irigasi. Bentuk 
fungsi regresi logistik multinomial yang terbentuk 
dari parameter estimasi hasil analisis yang hanya 
terdiri dari variabel independen yang signifikan 
yaitu sebagai berikut: 
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g1(x) = Ln �𝑃𝑃2

𝑃𝑃1
�  = 25,390 + 0,175X1 – 0,144X2 – 

1,560X5 + 2,898X7 – 4,723X8 

 

g2(x) = Ln �𝑃𝑃3
𝑃𝑃1
�  = 32,380 + 0,321X1 – 0,774X2 – 

1.926X5 – 8.066X8 
 

Pada logit 1 umur berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan petani mengelola 
usahatani padi di lahan pasang-surut. Nilai odds 
ratio sebesar 1,192 mengartikan bahwa setiap 
kenaikan satu tahun umur petani, peluang 
keputusan petani untuk mengelola usahatani padi 
di lahan pasang-surut sebesar 1,192 kali dari 
keputusan petani mengelola usahatani padi di 

Tabel 5. Hasil Uji Likelihood, Uji Wald, Parameter Estimasi 
Logit Variabel independent B P-Value Odds Ratio 

Keputusan petani 
mengelola 
usahatani padi 
pada lahan 
pasang-surut 

Konstanta 25.390 0.000  
Umur 0,175 0,043 1,192 
Pengalaman usahatani -0,144 0,044 0,865 
Pendidikan formal -0,021 0,943 0,979 
Pendidikan non-formal    
  1 = Mengikuti 0b . . 
  0 = Tidak pernah mengikuti -1,314 0,235 0,235 
Jumlah tanggungan -1,560 0,020 0,210 
Penggunaan benih    
  1 = Unggul 0b . . 
  0 = Lokal -27,245 . 0,147 
Status kepemilikan lahan    
  1 = pribadi 0b . . 
  0 = sewa 2,898 0,027 18,135 
Penghasilan non-usahatani    
  1 = ada 0b . . 
  0 = tidak ada -4,723 0,014 0,09 

Keputusan petani 
mengelola 
usahatani padi 
pada lahan rawa-
lebak 

Konstanta 32,380 0,000 . 
Umur 0,321 0,027 1,247 
Pengalaman usahatani -0,774 0,006 0,461 
Pendidikan formal -0,170 0,654 0,844 
Pendidikan non-formal    
  1 = Mengikuti 0b . . 
  0 = Tidak pernah mengikuti -2,125 0,337 0,119 
Jumlah tanggungan -1,926 0,018 0,146 
Penggunaan benih    
  1 = Unggul 0b . . 
  0 = Lokal -50,635 0,990 -0,102 
Status kepemilikan lahan    
  1 = pribadi 0b . . 
  0 = sewa -0,428 0,851 0,652 
Penghasilan non-usahatani    
  1 = ada 0b . . 
  0 = tidak ada -8,066 0,008 0,000 

Likelihood ratio test 
P-value = 0,000 
Goodness of Ft 
P-value = 1,000 
Pseudo R-Square 
Nagelkerke = 0,897 
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lahan irigasi. Semakin tinggi umur, petani cen-
derung mengelola usahatani padi lahan pasang-
surut. Pada logit 2, umur juga berpengaruh secara 
positif signifikan terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani padi di lahan rawa-lebak. 
Nilai odds ratio sebesar 1,247 mengartikan setiap 
kenaikan satu tahun umur petani, peluang ke-
putusan petani untuk mengelola usahatani padi di 
lahan rawa-lebak sebesar 1,247 kali dari kepu-
tusan petani mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. Semakin tinggi umur, petani cenderung 
mengelola usahatani padi lahan rawa-lebak. 
Penelitian Ayati et al. (2018) menjelaskan bahwa 
umur petani berpengaruh secara signifikan terha-
dap keputusan petani dalam menerapkan usaha-
tani padi, hal ini dikarenakan petani masih memi-
liki rasa ingin tahu yang tinggi dan kesediaan da-
lam menerima inovasi untuk dapat meningkatkan 
mutu dan kualitas hasil usahataninya. Positifnya 
hubungan umur dengan keputusan petani dalam 
mengelola usahatani padi pada lahan pasang-
surut dan lahan rawa-lebak ini dikarenakan rata-
rata umur petani masih berada dalam golongan 
usia produktif untuk bekerja. 

Fungsi logit 1 untuk variabel pengalaman 
usahatani berpengaruh secara negatif signifikan 
terhadap keputusan petani mengelola usahatani 
padi di lahan pasang-surut. Nilai odds ratio sebe-
sar 0,865 mengartikan bahwa setiap kenaikan 
pengalaman usahatani satu satuan, peluang 
keputusan petani untuk mengelola usahatani padi 
di lahan pasang-surut sebesar 0,865 kali dari 
keputusan petani mengelola usahatani padi di 
lahan irigasi. Semakin tinggi pengalaman usaha-
tani, petani cenderung mengelola usahatani padi 
di lahan irigasi. Pada fungsi logit 2, pengalaman 
usahatani berpengaruh secara negatif signifikan 
terhadap keputusan petani mengelola usahatani 
padi di lahan rawa-lebak. Nilai odds ratio sebesar 
0,461 mengartikan bahwa setiap kenaikan penga-
laman usahatani satu satuan, peluang keputusan 
petani untuk mengelola usahatani padi di lahan 
rawa-lebak sebesar 0,461 kali dari keputusan 
petani mengelola usahatani padi di lahan irigasi. 
Semakin tinggi pengalaman usahatani, petani 
cenderung mengelola usahatani padi di lahan 
irigasi. Petani pada lahan irigasi jauh lebih lama 
dibandingkan pengalaman petani pada lahan 
pasang-surut dan pengalaman petani pada lahan 

rawa-lebak. Rendahnya pengalaman petani padi 
di lahan rawa-lebak dan lahan pasang-surut 
dikarenakan pembukaan lahan sawah rawa-lebak 
dan lahan pasang-surut di Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat masih cenderung lebih baru bila 
dibandingkan dengan ketersediaan lahan yang 
beririgasi, sehingga petani harus beradaptasi dan 
mencoba memahami keadaan lahan pasang-surut 
dan lahan rawa-lebak yang membutuhkan perha-
tian khusus. Penelitian Mishra et al. (2011) bahwa 
petani di Amerika Serikat yang telah berpenga-
laman lebih dari 20 tahun menguasai cara menga-
tasi permasalahan yang mengancam hasil produk-
si, ekonomi pertanian, masa depan keluarga 
petani serta komunitas pedesaan. 

Variabel jumlah tanggungan keluarga pada 
fungsi logit 1 berpengaruh negatif signifikan ter-
hadap keputusan petani mengelola di lahan pa-
sang-surut. Nilai odds ratio sebesar 0,210 meng-
artikan bahwa setiap bertambahnya 1 orang tang-
gungan keluarga, peluang keputusan petani untuk 
mengelola usahatani padi di lahan pasang-surut 
sebesar 0,210 kali dari keputusan petani menge-
lola usahatani padi di lahan irigasi. Semakin ba-
nyak jumlah anggota keluarga, petani cenderung 
mengelola usahatani padi di lahan irigasi. Pada 
fungsi logi 2, jumlah tanggungan keluarga berpe-
ngaruh negatif signifikan terhadap keputusan 
petani mengelola di lahan rawa-lebak. Nilai odds 
ratio sebesar 0,146 mengartikan bahwa setiap 
bertambahnya 1 orang tanggungan keluarga, pe-
luang keputusan petani untuk mengelola usaha-
tani padi di lahan rawa-lebak sebesar 0,146 kali 
dari keputusan petani mengelola usahatani padi di 
lahan irigasi. Semakin banyak jumlah anggota 
keluarga, petani cenderung mengelola usahatani 
padi di lahan irigasi. Semakin banyak jumlah 
tanggungan keluarga petani semakin membutuh-
kan penghasilan yang lebih besar dari usahatani 
padi. Keadaan lahan pasang-surut dan lahan rawa-
lebak yang sub-optimal dan masih sangat tergan-
tung dengan keadaan cuaca, menyebabkan keun-
tungan petani setiap setelah musim tanam tidak 
selalu sama. Sejalan dengan penelitian Andersson 
& Lundqvist (2016) dan Nur ‘Ultsani et al., (2018) 
bahwa anggota keluarga menjadi pertimbangan 
petani dalam melakukan usahatani yang lebih 
menguntungkan sehingga kebutuhan keluarga 
akan tercukupi. 
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Variabel status kepemilikan lahan hanya 
signifikan pada logit 1, petani yang menyewa 
lahan berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan petani mengelola usahatani padi di 
lahan pasang-surut. Nilai odds ratio sebesar 
18,135 mengartikan bahwa peluang petani yang 
menyewa lahan untuk mengelola usahatani padi 
di lahan pasang-surut sebesar 18,135 kali dari 
petani yang memiliki lahan pribadi. Petani yang 
menyewa lahan cenderung mengelola usahatani 
padi di lahan pasang-surut. Kepemilikan lahan 
sawah pribadi di daerah pasang-surut dinilai tidak 
begitu memberikan keuntungan yang besar bagi 
petani, kondisi lahan yang sub-optimal membu-
tuhkan perlakuan khusus yang dapat menambah 
biaya. Maka dari itu petani padi di lahan pasang-
surut cenderung memilih menyewa lahan saja 
untuk keperluan usahatani. Hubungan antara 
petani yang menyewa lahan akan mendapatkan 
keuntungan yang lebih rendah dibandingkan 
petani yang memiliki lahan pribadi tidak berlaku 
pada hasil penelitian dari Stevens & Wu (2021) 
bahwa tidak adanya koreasi antara menyewa 
lahan pertanian dengan produksi, pendapatan dan 
keuntungan yang lebih tinggi. 

Variabel selanjutnya penghasilan non-
usahatani, pada logit 1 petani yang tidak memiliki 
penghasilan diluar usahatani berpengaruh secara 
negatif signifikan terhadap keputusan petanim 
mengelola usahatani di lahan pasang-surut. Nilai 
odds ratio sebesar 0,009 mengartikan peluang 
petani yang tidak memiliki penghasilan diluar 
usahatani untuk mengelola usahatani padi di 
lahan pasang-surut sebesar 0,009 kali dari petani 
yang memiliki penghasilan diluar usahatani. 
Sementara pada logit 2, petani yang tidak memiliki 
penghasilan diluar usahatani berpengaruh secara 
negatif signifikan terhadap keputusan petani 
mengelola usahatani di lahan rawa-lebak. Nilai 
odds ratio sebesar 0,000 mengartikan peluang 
petani yang tidak memiliki penghasilan diluar 
usahatani untuk mengelola usahatani padi di 
lahan rawa-lebak sebesar 0,000 kali dari petani 
yang memiliki penghasilan diluar usahatani. Ada-
nya pendapatan non-usahatani juga dapat menja-
di bantuan petani untuk mendapatkan cadangan 
modal dalam melaksanakan usahatani padi, seper-
ti pada penelitian Apriani et al. (2018) bahwa 
dengan adanya pendapatan usahatani maka dapat 

menjadi sumber modal untuk petani dalam mem-
beli input usahatan yang sesuai dengan teknologi. 

Setelah melihat pemodelan faktor yang 
memengaruhi keputusan petani dengan fungsi 
regresi logistik multinomial, dilihat uji kebaikan 
model atau uji goodness of fit. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai P-value Pearson sebesar 
1,000 lebih besar dari nilai taraf standar error dan 
menghasilkan keputusan Terima H0, artinya mo-
del regresi multinomial logistic sudah sesuai dan 
tidak terdapat perbedaan antara hasil observasi 
dan hasil prediksi model. 

Hasil uji koefisien determinan yang melihat 
nilai Pseudo R-Square di nilai Nagelkerke sebesar 
0,897, artinya keragaman data variabel indepen-
den mampu menjelaskan keragaman data variabel 
dependen sebesar 89,7%, sisanya sebesar 10,3% 
hanya dapat dijelaskan faktor lain yang berada di 
luar model. Setelah melakukan uji kesesuaian mo-
del, selanjutnya melihat tingkat ketepatan klasifi-
kasi model untuk mengetahui seberapa besar 
peluang kesalahan yang dilakukan model. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

petani secara signifikan dalam mengelola usa-
hatani padi di lahan pasang-surut jika diban-
dingkan dengan lahan irigasi, berdasarkan as-
pek demografi yaitu umur petani, dan penga-
laman usahatani. Berdasarkan aspek ekonomi, 
jumlah tanggungan keluarga, status kepemi-
likan lahan dan penghasilan non-usahatani 
berpengaruh secara negatif signifikan terha-
dap keputusan petani mengelola usahatani di 
lahan pasang-surut, jika dibandingkan di lahan 
irigasi. 

2. Faktor-faktor yang memepngaruhi keputusan 
petani secara signifikan dalam mengelola usa-
hatani padi di lahan rawa-lebak jika dibanding-
kan dengan lahan irigasi, berdasarkan aspek 
demografi adalah umur petani, pengalaman 
usahatani. Berdasarkan aspek ekonomi, jum-
lah tanggungan keluarga dan penghasilan non 
usahatani berpengaruh secara negatif signi-
fikan.  
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SARAN 
1. Guna meningkatkan pendapatan usahatani 

dan produktivitas lahan, diharapkan dapat me-
ningkatkan intensitas program penyuluhan 
mengenai pengelolaan lahan sub-optimal un-
tuk menambah pengetahuan dan memperkaya 
pengalaman petani.  

2. Membuat saluran air agar lahan sawah tidak 
terendam terlalu dalam ketika musim hujan, 
serta tidak kekeringan dimusim kemarau se-
hingga kebutuhan kadar air untuk tanaman 
padi tercukupi 
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